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BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Dari hasilpendlitian yang dilakukan 2 siklusyaitusiklus | dansiklus

I 1 danseti apsikl ussebanyak3pertemuan.A dapunkesi mpul andalampenelitianinisetela

hdilakukananalisis data adal ahsebagai berikut:

1. Strategipenerapanpembelgaranyang dilakukan adalah dengan memberikan
tindakan berbeda pada siklus | dan siklus I1. Pada siklus | pembelgjaran lebih
diarahkan secara individual sedangkan pada siklus Il pembelgjaran dilakukan
secara berkelompok. Pembelgjaran yang
dilakukanmenggunakanpendekatanmetakognitifyang dilaksanakan dalam tiga
tahapan yaitu Planning (merencanakan), Monitoring (pemantauan) dan
Refection (memeriksa kembali). Dan ternyata hal ini dapat meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah siswa kelas VIII SMP Swasta Amanah
tersebut.

2. Penerapan pendekatan metakognitif pada materi kubus dan balok dapat
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. Hal ini
dapat dilihat melalui peningkatan kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa yaitu
sebel umti ndakandilakukanterl ebi hdahul udi berikantesawal untukmengetahuike
mampuanawalsiswa. Dari hasiltesawal yang diperolahmenunjukkanbahwa
71,8% (cukup) siswa yang memahamimasalah, 56,5% (buruk) siswa yang
mampu merencanakanpemecahanmasalah, 25,7% (sangatburuk) siswa yang
mampu menyel esai kanpemecahanmasal ahdan 0% siswa  yang
memeriksakembaliprosedurhasil yang diperoleh.
Setel ahpemberiantindakanpembel g arandenganpendekatanmetakognitif,terjadi
peningkatan 10% terhadap hasilteskemampuanpemecahanmasalahpada siklus
| dan siklus Il pada aspek memahami masalah, terjadi peningkatan 23,1%
terhadap hasil tes kemampuan pemecahan masalah pada siklus | dan siklus |1
pada aspek merencanakan dan menyelesaikan masalah, dan terjadi
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peningkatan sebesar 28,2% terhadap tes kemampuan pemecahan masdah pada
siklus | dan siklus |1 pada aspek memeriksa kembali.

Dengan demikian bahwa terjadi peningkatan kemampuan pemecahan
masalah setelah dilaksanakannya pembelgaran dengan pendekatan
metakognitif.

5.2. Saran

Dari hasilpenelitian yang dilakukan 2 siklusyaitusiklus | dansiklus |
dansetiapsiklussebanyak 3pertemuan.Adapunkes mpul andal ampeneliti aninisetel ah
dilakukananalisis data adal ahsebagai berikut:

1. Sebagaialternatifbagipenelitiselanjutnyadiharapkan agar
dapatmenyesuaikanalokasiwaktu yang adadenganrencanapembelajaran yang
dibuatdanmampumengembangkanpenel itiandenganmempersi apkanpendekata
nmetakognitifdenganl ebihbaik

2. KepadaKepalaSMP Swasta Amanah agar dapatmengkoordinasi guru-guru
untukmenggunakanpendekatanmaupunmetode yang
rel evanuntukmeningkatkankemampuanpemecahanmasal ahmatematikasi swa,
sal ahsatunyamenggunakanpendekatanmetakognitif.

3. Bagi guru sebaiknyamengaj arkanmateri kubus dan
bal ok menggunakanpendekatanmetakognitifkarenadapatmeningkatkankemam
puanpemecahanmasal ah dengancarabel gjarberkel ompok.Aspek mel aksanakan
penyelesaian dan memeriksa kembali adalah aspek yang paling sulit
dilaksanakan oleh para siswa. Meskipun target pencapaian sudah terlaksana
namun kedua aspek dari pemecahan masalah ini masih tergolong lemah. Oleh
karena itu sebaiknya guru lebih menekankan pada kedua aspek ini agar lebih
meningkat.

4. BagisiswakhususnyasiswaSMP Swasta
Amanahselaugiatdalambel g armatematika. Dan disarankan agar
siswal ebi hberani dalammenyampai kanpendapatatau ide-ide

dandapatmempergunakansel uruhperangkatpembel aj aransebagai acuan,
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sehinggasi swaakanl ebihefektifkarena guru
|ebihmelibatkansi swadal ampembel gjaran.



